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ABSTRAK

Ahmad Fauzan Nursedi : Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Make A Match untuk meningkatkan
Partisipasi Siswa Kelas X1 IPS SMAN 1 Kota
Solok dalam proses Pembelajaran Sejarah.

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya tingkat partisipasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah di SMAN 1
Kota Solok. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalah ini adalah
penggunaan model kooperatif tipe make a match untuk meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dalam
meningkatkan partisipasi siswa pada pembelajaran Sejarah di kelas. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ialah siswa kelas
XI IPS 1. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah menggunakan
teknik observasi. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus dimana setiap siklus terdapat 2
kali pertemuan artinya penelitian ini berlangsung selama 4 kali pertemuan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis persentasi yang
kemudian diberikan pemaknaan dalam setiap peningkatan partisipasi  siswa.
Hasil penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran sejarah. Partisipasi
siswa meningkat dari 23% pada pra-siklus menjadi 67,51% dan 86,71% pada
siklus ke Il. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis penelitian ini berhasil dibuktikan.

Kata kunci : Model Kooperatif tipe Make A Match, Partisipasi Siswa,
Pembelajaran Sejarah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan undang- undang sistem pendidikan No. 20 tahun 2003 (
dalam M. Fadlillah, 2014:13) bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sangat
menuntut kualitas pendidikan yang lebih baik, supaya tujuan dari pendidikan
nasional tercapai dan menghasilkan produk pendidikan yang siap bersaing di
era globalisasi. Untuk mencapai tujuan dari pendidikan nasional maka harus
berlandaskan pada kurikulum 2013. Menurut M. Fadlillah (2014:16) yang
menjadi titik perhatian pendidikan dalam kurikulum 2013 ini adalah
peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek
kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Dalam penjelasan ini,
kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai- nilai yang tercermin
pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh
peserta didik melalui pengetahuan di bangku sekolah. Jadi dapat disimpulkan
bahwa dalam pendidikan disekolah soft skills dan hard skills dapat tertanam
secara seimbang, berdampingan, dan mampu diaplikasikan dalam kehidupan

sehari hari.



Pada dasarnya kurikulum 2013 sangat menekankan pembelajaran yang
aktif bagi setiap siswa (seluruh siswa) dalam mengikuti pembelajaran. Untuk
tercapainya pembelajaran yang aktif tersebut tentu juga diperlukan peran dari
seorang guru. Menurut E. Mulyasa (2009:38), “Perkembangan teknologi telah
merubah peran guru dari pengajar yang bertugas menyampaikan materi
pelajaran menjadi fasilitator yang memberikan kemudahan dalam belajar”.
Harapan seorang guru tentunya adalah bagaimana agar bahan pembelajaran
dapat dengan mudah dikuasai oleh siswa. Namun di sinilah letak kesulitan
yang dihadapi oleh guru. Kesulitan itu dikarenakan siswa bukan hanya
sebagai seorang individu tetapi juga sebagai makhluk sosial dan latar
belakang yang berbeda beda.

Oleh karena itu, seorang guru harus bisa atau mampu menjadikan
pelajaran yang sebelumnya dianggap membosankan menjadi menarik, yang
dirasa sulit menjadi mudah dan yang tidak berarti menjadi bermakna.
Pembelajaran yang menarik dan disukai oleh siswa akan mendorong semangat
siswa dalam belajar dan akan berpengaruh pada hasil belajar siswa tersebut.

Salah satu mata pelajaran pokok di tingkat SMA adalah sejarah.
Sejarah merupakan pembelajaran yang memerlukan tingkat pemahaman
terhadap suatu peristiwa di masa lampau agar nantinya dapat diterapkan hal
hal positif yang dapat diambil siswa untuk kehidupan sehari hari. Hasan (2012
. 35) mengemukakan setidaknya ada dua tujuan penting dari pendidikan
sejarah, pertama sebagai media yang mampu mengembangkan potensi peserta

didik untuk mengenal nilai nilai bangsa yang terus bertahan, berubah dan



menjadi milik bangsa masa kini. Melalui pendidikan sejarah, peserta didik
belajar mengenal bangsanya dan dirinya. Tujuan yang kedua adalah sebagali
wahana pendidikan untuk mengembangkan disiplin ilmu sejarah. Kurikulum
2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang mengharuskan keaktifan
dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran didalam kelas termasuk juga
dalam pembelajaran sejarah guna tercapainya tujuan dari pembelajaran itu
sendiri.

Setelah melakukan praktek mengajar kurang lebih 1 Semester di
SMAN 1 KOTA SOLOK sekolah ini telah menerapkan kurikulum 2013.
Peneliti sudah melakukan cara untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran sejarah salah satunya memakai metode diskusi, namun metode
diskusi belum cukup mampu untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran karena masih banyak permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran di kelas diantaranya ada siswa yang ketiduran dalam diskusi dan
masih tidak meratanya partisipasi dan keaktifan siswa dalam pembelajaran di
kelas. Kebanyakan dari siswa yang berpartisipasi adalah siswa siswa yang
umumnya mendapat ranking bagus di kelas. Faktanya selama proses
pembelajaran sejarah yang peneliti lihat si A selalu aktif dibanding teman-
temannya yang lain dan setelah ditanya rupanya si A ini memang merupakan
peserta didik yang pintar dan selalu mendapatkan ranking yang bagus di kelas,
berbanding terbalik dengan si B yang ketika peneliti amati ketika proses
pembelajaran berlangsung sering tampak kurang bersemangat dalam

pembelajaran sejarah dan itu berpengaruh pada keaktifannya yang sangat



kurang dalam proses pembelajaran sejarah baik dalam kelompok (saat diskusi)
maupun keaktifan individualnya dalam belajar, hal ini peneliti temukan bukan
hanya pada satu siswa tapi mayoritas siswa sepertinya kurang bersemangat
dalam melaksanakan pembelajaran sejarah didalam kelas, selama proses
pembelajaran siswa yang aktif berpartisipasi dalam pembelajaran sejarah
hanya sekitar 5- 7 orang dari 30 orang siswa dan kalau di persentasekan lebih
kurang hanya 20% saja siswa yang aktif dan berpartisipasi dalam
pembelajaran sejarah di kelas, data ini peneliti dapatkan ketika melakukan
PLK di kelas X IPS 1 SMA N 1 Kota Solok.

Setelah menganalisis data data hasil observasi didalam kelas. Maka
diperoleh kesimpulan bahwa tingkat partisipasi belajar siswa dalam mengikuti
pembelajaran sejarah dikelas masih rendah. Oleh karena itu ada hal yang
dirasa perlu diperhatikan lagi dalam menunjang partisipasi siswa dalam
pembelajaran di kelas yakni sebuah solusi. Solusi supaya terlaksananya
pembelajaran yang memungkinkan seluruh siswa di kelas untuk berpartisipasi.
Dengan demikian, pemilihan dan penggunaan model dan metode
pembelajaran yang tepat mutlak harus dilakukan oleh seorang guru untuk
terlaksananya pembelajaran yang baik yang mampu mendorong partisipasi
siswa di dalam pembelajaran sejarah. Setelah peneliti mempelajari dan
mamahami kelebihan dan kekurangan berbagai metode dan model
pembelajaran maka peneliti memilih untuk menetapkan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dengan media berbantu kartu sebagai solusi

untuk meningkatkan partisipasi siswa di dalam pembelajaran sejarah. Model



ini menuntut siswa aktif dalam pembelajaran itu bisa dilihat dari salah satu
langkah langkah pembelajaran dengan model make a match ini (Miftahul
Huda (2013: 252), yaitu saat guru meminta seluruh siswa untuk mencari
pasangan kartu yang mereka dapat kemudian setelah berhasil menemukan
pasangan kartunya mereka (siswa) diminta melaporkan diri ke guru dan guru
akan mencatat nama mereka yang telah berhasil menemukan pasangan
tersebut, dari salah satu langkah langkah pembelajarannya sangat jelas bahwa
model kooperatif tipe make a match ini mengharuskan semua siswa untuk
terlibat dan aktif dalam pembelajaran di kelas, pembelajaran yang aktif ini
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran sejarah.
Model ini peneliti pakai dalam pembelajaran karena sangat sesuai dengan apa
yang peneliti inginkan yakni meningkatnya partisipasi siswa dalam
pembelajaran sejarah di kelas, dan ini bisa kita lihat dalam kelebihan dari
Model ini yang dikemukakan oleh Lie (2005: 55), yakni:
1. Suasana gembira akan tumbuh dalam proses pembelajaran
2. Kerjasama antar sesama murid terwujud secara dinamis
3. Munculnya dinamika gotong royong yang rata diseluruh kelas
4. Murid mencari pasangan sambil belajar mengenai konsep atau topik
dalam suasana yang menyenangkan

Dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Make A Match setiap
anggota kelompok memiliki peran yang penting dalam kelompoknya. Lebih
lanjut setiap siswa pada model ini harus 1) Setiap siswa mendapatkan satu

kartu, 2) Setiap siswa memikirkan soal atau jawaban dari kartu yang dipegang



3) Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan
kartunya (cocok antara soal dan jawaban), 4) setiap siswa yang dapat
mencocokan kartunya sebelum batas waktu diberi poin.

Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan judul ‘“Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Dengan Metode Make A Match Untuk Meningkatkan Partisipasi
Siswa Kelas XI IPS SMAN 1 KOTA SOLOK Dalam Proses Pembelajaran

Sejarah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut
maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu Sejauh mana model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan partisipasi

siswa kelas XI IPS SMAN 1 Kota Solok dalam pembelajaran sejarah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match dalam meningkatkan partisipasi siswa pada

pembelajaran sejarah di kelas XI IPS SMAN 1 KOTA SOLOK.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan mamfaat baik secara

teoritis maupun secara praktis, yakni:



1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat dilihat dalam produk
dan sdm yang dihasilkan.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran.
2) Memberikan kesempatan siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran.
3) Menumbuhkan semangat belajar bagi siswa di dalam kelas.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber imformasi bagi
guru dalam rangka mencari dan memperbaiki proses kegiatan
pembelajaran yang efektif di kelas yang sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat meningkatkan
partisipasi belajar siswa dan itu terbukti dengan partisipasi belajar siswa yang
awalnya pada masa pra siklus hanya berkisar diangka 23% artinya partisipasi
belajar siswa sangat rendah sekali. Partisipasi belajar siswa meningkat ketika
dilakukan ujicoba penerapan model kooperatif tipe make a match. Penerapan
model ini pada siklus | pertemuan | partisipasi belajar siswa meningkat drastis
yaitu dengan persentase 67,51% yang telah berada pada kategori cukup dan
terus mengalami peningkatan pada siklus | pertemuan Il dimana partisipasi
belajar siswa mencapai 72,71 artinya masih berada pada kategori cukup.
Setelah melakukan analisis dan refleksi mengenai kendala atau masalah yang
terjadi selama proses pembelajaran menggunakan model make a match dan
menemukan solusinya peneliti kembali melanjutkan penelitian ke siklus 11
dimana pada siklus Il pertemuan | partisipasi belajar siswa kembali meningkat
dengan persentase mencapai 81,24% artinya partisipasi belajar siswa berada
dalam Kkategori baik dan telah mencapai target penelitian. Kemudian
peningkatan partisipasi belajar siswa terus berlanjut pada siklus 1l pertemuan
Il dengan persentase yang didapat mencapai 86,71%. Peningkatan itu terjadi
pada setiap aspek kegiatan partisipasi belajar siswa seperti kegiatan visual dan
mendengarkan 90,67%. Kegiatan menulis 89,33%. Kegiatan lisan 96.

Kegiatan mental 85,6. Kegiatan emosional 79,83%. Total seluruh kegiatan
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partisipasi belajar siswa adalah 88,29% dan berada dalam kategori sangat
baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe make

a match dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam pembelajaran

B. Saran
1. Bagi guru

a. Guru diharapkan mampu menerapkan pembelajaran yang mampu
meningkatkan partisipasi belajar siswa maka dari itu karena model
make a match sudah terbukti dapat meningkatkan partisipasi belajar
siswa, maka peneliti merekomendasikan penerapan model ini saat
pembelajaran di kelas.

b. Guru harus lebih dapat mengembangkan kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran misalnya dengan cara selalu mengapresiasi siswa dalam
menyampaikan pendapatnya

2. Bagi siswa

a. Pembelajaran sejarah sangat menekankan keaktifan siswa dalam hal
membaca dengan demikian diharapkan siswa harus lebih
meningkatkan kegiatan membacanya agar lebih mudah dalam
mempelajari sejarah.

b. Siswa diharapkan harus berpartisipasi dan percaya diri dalam
pembelajaran, terutama dalam menyampaikan pendapatnya sendiri
karena dengan kebiasaan ikut berpartisipasi didalam pembelajaran

maka kepercayaan diri siswa akan tumbuh dengan sendirinya.
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3. Bagi peneliti lain

a. Penelitian tindakan kelas membutuhkan perencanaan yang matang
untuk tercapainya tujuan dari penelitian itu sendiri, maka dari itu
diharapkan bagi peneliti lain yang ingin melaksanakan penelitian
tindakan kelas untuk mampu membuat perencanaan yang matang
sehingga hasil penelitian tercapai dengan maksimal.

b. Penelitian ini bisa menjadi studi relevan untuk penelitian berikutnya
terutama untuk mata pelajaran yang berbeda serta juga materi yang

lainnya.
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